
 

BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN EVALUASI 

4.1 Kebutuhan Sistem 

Tahap implementasi dan evaluasi merupakan suatu tahap penerapan dari 

analisis dan desain sistem yang telah dibuat sebelumnya. Adapun kebutuhan 

sistem ini terdiri dari perangkat keras dan perangkat lunak minimal harus 

dipenuhi sehingga aplikasi ini dapat berjalan dengan baik. 

Sebelum menggunakan aplikasi pelayanan jasa perawatan mobil, 

terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu kebutuhan sistem baik dari 

segi perangkat keras dan perangkat lunak untuk server atau perangkat keras dan 

perangkat lunak untuk client. 

4.1.1  Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak untuk Server 

Kebutuhan perangkat keras merupakan komponen fisik peralatan yang 

membentuk suatu sistem komputer, serta peralatan-peralatan lain yang 

mendukung komputer dalam menjalankan tugas. Perangkat keras yang 

digunakan sebagai penyedia harus memiliki kinerja yang baik, sehingga aplikasi 

yang tersedia dapat diakses oleh pengguna. Spesifikasi perangkat keras yang 

dibutuhkan adalah: 

1. Processor Intel Dual Core 2.0 Ghz, atau lebih. 

2. Memory1028 Mb atau lebih. 

3. Harddisk 20 Gb atau lebih. 

4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768. 

5. VGA Card, Printer, Mouse, dan keyboard. 
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Perangkat lunak adalah  suatu program  komputer  yang  diperlukan  

untuk mengoperasikan fungsi dari perangkat keras. Adapun kebutuhan perangkat 

lunak yang diperlukan untuk penunjang aplikasi ini adalah: 

1. Microsoft Windows XP Professional Service Pack 3 

2. My SQL 

4.1.2  Kebutuhan Perangkat Keras dan Perangkat Lunak untuk Client 

Perangkat keras merupakan komponen fisik peralatan yang membentuk 

suatu sistem komputer, serta peralatan-peralatan lain yang mendukung komputer 

dalam menjalankan tugas. Kebutuhan perangkat keras yang diperlukan untuk 

menjalankan aplikasi ini adalah: 

1. CPU Pentium IV. 

2. Memory 512 MB atau lebih. 

3. Hardisk 20 GB atau lebih 

4. Monitor dengan resolusi minimal 1024 x 768 

5. VGA Card, printer, mouse dan keyboard. 

Perangkat lunak adalah suatu program  komputer  yang  diperlukan  

untuk mengoperasikan fungsi dari perangkat keras. Adapun kebutuhan perangkat 

lunak yang diperlukan untuk penunjang aplikasi ini adalah: 

1. Microsoft Windows Profesional Service Pack 3 

2. My SQL. 

3. Adobe Dreamweaver Cs6 

4. Xampp 
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4.1.3  Instalasi Program dan Pengaturan Sistem 

Pengembangan aplikasi pelayanan jasa perawatan mobil ini 

membutuhkan perangkat lunak yang telah terinstalasi. Adapun tahapan-tahapan 

instalasi dan pengaturan sistem adalah sebagai berikut: 

a. Instalasi sistem operasi Microsoft Windows XP Professional Service Pack 3 

pada server dan client. 

b. Instalasi jaringan client/server. 

c. Instalasi aplikasi database My SQL pada server. 

d. Instalasi adobe Dreamweaver pada client 

e. Instalasi aplikasi Rancang Bangun Pelayanan Jasa Perawatan Mobil pada 

Autofocus. 

4.2. Pembuatan dan Implementasi Program 

Aplikasi ini dibuat menggunakan Adobe Dreamweaver dengan 

database engineMy SQL. Source code atau listing program dari aplikasi yang 

dibuat terdapat pada lampiran. Aplikasi ini terdiri dari enam hak akses user yaitu 

bagiancustomer services, estimator, bagian penagihan, bagian pembelian, bagian 

gudang dan bagian dokumentasi sehingga tiap user dapat melakukan aktifitas 

sesuai dengan hak aksesnya masing-masing. 

Program master terdiri dari merek dan tipe mobil, sparepart, asuransi, 

bahan, cat, jasa dan supplier. Untuk transaksi terdiri dari checklist, pending, 

perintah kerja bengkel, estimasi, list estimasi, pembelian cat dan bahan, 

pembelian PKB, barang keluar, cat/bahan masuk, part masuk, request order, 

dokumen & upload dan progress update. Pada menu laporan untuk mencetak 

laporan dan melihat laporan material status, laporan own risk, laporan sirkulasi 
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mobil, laporan pemakaian bahan, laporan pemakaian cat, laporan pemakaian 

sparepart, laporan stok bahan, laporan stok cat dan laporan statussparepart. 

Pada aplikasi website ini mengatur tentang bagaimana proses bisnis 

secara internal dapat terlaksana seperti data master, proses, proses pendaftaran 

mobil, proses pemeriksaan, proses pencatatan perintah kerja bengkel, proses 

estimasi, purchase order, request order, stok pada gudang, serta laporan. 

Dalam sub ini dijelaskan tahapan pengoperasian program aplikasi 

rancang bangun aplikasi pelayanan jasa perawatan mobil pada Autofocus. 

Penjelasan aplikasi yang dibangun meliputi tampilan aplikasi, fungsi validasi, 

serta cara penggunaannya. 

4.2.1 Form Login 

 Aplikasi pelayanan jasa perawatan mobil terdiri dari empat leveluser 

yaitu staf customer services, estimator, penagihan, pembelian, gudang dan 

dokumentasi Form login digunakan untuk memeriksa nama user, kata sandi 

dansesuai dengan hak akses atau user level yang diberikan pada masing-masing 

karyawan yang berkaitan dengan penggunaan program aplikasi pelayanan jasa 

perawatan mobile di Autofocus ini. Sebelum masuk ke form menu masing-

masing user, maka terlebih dahulu ditampilkan form login user seperti pada 

Gambar 4.1 yang berisi nama user dan kata sandi. Setelah mengisi data login 

sesuai password masing-masing pengguna, silakan menekan tombol SUBMIT 

untuk masuk ke form Menu yang dapat diakses oleh masing-masing pengguna 

sesuai user level. 
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Gambar 4.1 Form Login 

Setelah login berhasil, maka akan masuk ke form menu masing-masing user 

sesuai hak akses yang telah dimasukan. 

4.2.2 Form Menu Utama 

 Form menu utama menampilkan semua menu yang tersedia sesuai 

dengan hak akses administrator yang disini adalah dipegang oleh jabatan 

Customer Services, setelah berhasil melakukan proses login. Pada form Menu 

utama ini untuk melihat status administrasi, progres status dan jumlah mobil 

yang berada di bengkel. Form menu utama dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Form Menu Utama 
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4.2.3 Form Menu Master Merek & Tipe Mobil 

 Form menu master merek & tipe mobil menampilkan merek & tipe 

mobil. Menu ini hanya menu tambahan jika pada saat proses checklist terdapat 

merek atau tipe mobil customer yang tidak ada dalam kategori maka user 

menambahkan  merk ataupun type mobil. Sehingga dapat diinputkan pada menu 

merek & tipe mobil pada proses checklist. Form menu master merek mobil dapat 

dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4.3 Form Menu Master Merek & Tipe Mobil 

 Sedangkan untuk form menu tipe mobil dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar  4.4 Form Menu Edit Master Merek & Tipe Mobil 
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4.2.4 Form Menu Checklist 

 Form Menu checklist menampilkan proses awal mobil masuk. Data 

customer, asuransi, own risk dan data yang menampilkan kondisi fisik mobil 

ditampilkan pada menu ini. Pada menu awal ditampilkan checklist yang sudah 

dibuat. Jika terdapat menu checklist yang sudah ditampilkan maka bisa langsung 

dibuatkan perintah kerja bengkel. Dan pada menu ini form checklist dapat 

diubah. Menu tampilan awal checklist dapat dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5 Form Menu Awal Checklist 

 Jika ingin membuat checklist baru maka user menekan tombol create 

new. Pada menu tersebut muncul form untuk data customer atau penyetor, form 

untuk data pemilik mobil, data kendaraan dan beberapa tabel menu pemeriksaan 

tahap awal mobil, namun tidak terlalu spesifik ke dalam mesin mobil, hanya 

pengecekan umum yang tampak di luar mobil (body) dan interior mobil. Menu 

checklist dapat dilihat pada Gambar 4.6 pada halaman 92. 
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Gambar 4.6 Form Menu Checklist 
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4.2.5 Form Menu Perintah Kerja Bengkel 

 Form menu perintah kerja bengkel ada pada menu list checklist. Menu 

ini akan muncul dan bisa dilakukan perubahan data apabila proses checklist 

sudah terbuat. Form menu PKB terdapat kita sub menu, yaitu jasa, sparepart dan 

lain-lain. Tiap sub menu teresbut terintegrasi kepada basis data yang sudah 

dimasukkan pada menu master jasa dan sparepart.Terdapat pula informasi 

mengenai nomor ID checklist, nomor revisi dan nama pembuat revisi sehingga 

informasi yang diberikan jelas apabila terdapat perubahan data. Form menu 

pembuatan perintah kerja bengkel dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Form Menu Perintah Kerja Bengkel 

4.2.6 Form Menu Pending 

 Form Menu pending menampilkan data pending pada saat mobil sedang 

terkendala perawatan. Terkendala dapat diakibatkan dari sparepart yang belum 

ada ataupun estimasi yang belum dibuat dengan ditampilnya no id checklist. 

Form menu awal pending dapat dilihat pada Gambar 4.8 pada halaman 94. 
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Gambar 4.8 Form Menu Awal Pending 

 Menu awal tersebut kurang lebih hampir sama dengan menu awal 

checklist yang membedakan kolom sebelah paling kanan. Jika tekan tombol 

pending maka akan muncul menu keterangan pending. Pending dapat dilihat 

pada Gambar 4.9.  

 

Gambar 4.9 Form Menu Pending 

4.2.7 Form Menu Master Part 

 Form Menu master part menampilkan master dari part seperti ban, 

bumper, gril, kipas radiator dll. Master Part berhubungan dengan bagian 

estimator dan gudang karena pada menu ini terdapat pula harga dari tiap-tiap 

part. Pada menu ini juga terdapat menu pencarian yang berfungsi untuk mencari 
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data sparepart yang sudah diinputkan kedalam sistem. Form awalmaster 

sparepart dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4.10 Form Menu Awal Master Part 

 Setelah tampilan awal maka user bisa membuatkan data sparepart yang 

akan dimasukkan kedalam sistem. Master sparepart dapat dilihat pada Gambar 

4.11. 

 

Gambar 4.11 Form Menu Penambahan Sparepart. 
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4.2.8 Form Menu Estimasi 

 Form menu estimasi menampilkan menu pembuatan estimasi untuk 

menginputkan harga detail dari kerusakan tiap mobil, penambahan data terdiri 

dari panel kerusakan, jenis jasa atau sparepart, part number dan estimasi harga 

jasa ataupun sparepart tersebut menu ini muncul jika pembuatan checklist sudah 

dibuat jika checklist belum dibuat maka tampilan menu estimasi tidak akan ada. 

Menu awal estimasi dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.12 Form Menu Awal Estimasi 

 Pada tampilan menu estimasi ini data yang ada juga didapat pada sistem 

yang sudah diinputkan terlebih dahulu sebelumnya sehingga jika menginginkan 

barang maka harus menambahkan data pada menu master sparepart. Form menu 

estimasi dapat dilihat pada Gambar 4.13 pada halaman 97. 
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Gambar 4.13 Form Menu Estimasi 

4.2.9 Form Menu Master Asuransi 

 Form menu master master asuransi menampilkan data-data asuransi 

yang bekerja sama dengan bengkel Autofocus. Form menu master asuransi dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 Form Menu Master Asuransi 

 Jika user ingin menambahkan data asuransi yang baru maka dapat 

menekan tombol create new. Form menu master asuransi baru dapat dilihat pada 

Gambar 4.15 pada halaman 98. 
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Gambar 4.15 Form Menu Tambah Asuransi Baru 

4.2.10 Form Menu Master Bahan 

 Form menu master bahan menampilkan data-data bahan yang ada di 

bengkel Autofocus. Formmenu master bahan dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar4.16 Form Menu Master Bahan 
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 User dapat menambahkan bahan dengan cara menekan tombol create 

new otomatis akan muncul di list master bahan. Form penambahan master bahan 

dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Form Menu Penambahan Data Bahan 

4.2.11 Form Menu Master Cat 

 Form menu master cat menampilkan data-data cat yang ada di bengkel 

Autofocus. Form menu master cat dapat dilihat pada Gambar 4.18. 

 

Gambar 4.18 Form Menu Master Cat 

 Selanjutnya apabila ingin menambahkan data merek cat bisa langsung 

dilakukan di kolom bawah tersebut. Jika ingin menambahkan tipe dari tiap-tiap 

cat dapat langsung klik pada kolom tipe tiap-tiap merek cat. Form penambahan 

tipe cat dapat dilihat pada Gambar 4.19 pada halaman 100. 
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Gambar 4.19 Form Menu Penambahan Tipe Cat 

4.2.12 Form Menu Master Jasa 

 Form menu master cat menampilkan data-data cat yang ada di bengkel 

Autofocus. Form menu master cat dapat dilihat pada Gambar 4.20. 

 

Gambar 4.20 Form Menu Master Jasa 
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 Selanjutnya apabila ingin menambahkan data jasa bisa langsung 

dilakukan di kolom bawah tersebut. Jika ingin menambahkan membuat jasa baru 

dapat langsung klik pada kolom button create new. Form penambahan jasa dapat 

dilihat pada Gambar 4.21. 

 

Gambar 4.21 Form Menu Penambahan Jasa 

4.2.13 Form Menu List Estimasi (Penagihan) 

 Form Menu list estimasi menampilkan data yang sudah di setujui pihak 

arunsi namun dalam bentuk sistem yang sudah peneliti buat. Dimana jika proses 

estimasi belum dibuat maka secara otomatis data pada list estimasi tidak akan 

muncul. Form menu list estimasi dapat dilihat pada Gambar 4.22. 

 

Gambar 4.22 Form Menu List Estimasi 
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 Selanjutnya dengan menampilkan data estimasi yang sudah disetujui 

kemudian muncul tampilan list estimasi, perbedaan dengan estimasi adalah 

terdapat menu penambahan pajak, dan diskon. Kondisi tersebut disetujui apabila 

kedua belah pihak sudah melakukan negosiasi, sehingga data tersebut langsung 

dimasukkan kedalam kolom diskon atau pajak. Secara otomatis sistem akan 

menampilkan data harga akhir yang akan ditagihkan kepihak asuransi. Form 

menu estimasi yang sudah disetujui asuransi dapat dilihat pada Gambar 4.23. 

 

Gambar 4.23 Form Menu Estimasi yang Sudah Disetujui 
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4.2.14 Form Menu Master Supplier 

 Form Menu master supplier menampilkan data-data supplier yang 

bekerjasama dengan bengkel Autofocus. Form menu master supplier dapat 

dilihat pada Gambar 4.24. 

 

Gambar 4.24 Form Menu Master Supplier 

 Untuk pembuatan supplier baru dapat diinput dengan cara menekan 

tombol create new. Pembuatan menu supplier baru dapat dilihat pada Gambar 

4.25. 

 

Gambar 4.25 Form Menu Master Pembuatan Supplier Baru 

4.2.15 Form Menu Pembelian Cat/Bahan 

 Form menu pembelian cat/bahan menampilkan proses pembelian cat 

atau bahan. Dalam proses tersebut terdapat ID Request yang bertujuan supaya 

transaksi pembelian dapat terekap dengan baik dan terdapat nama staf yang 

membeli barang. Menu ini tidak akan muncul dalam list pembelian apabila 
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bagian gudang tidak melakukan request order atau permintaan barang. Form 

menu pembelian cat/bahan dapat dilihat pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26 Form Menu Pembelian Cat/Bahan 

 Untuk pembuatan purchase order cat/bahan baru dengan mencentang 

list pembelian yang sudah ada. Pembuatan menu purchase order cat/bahan baru 

dapat dilihat pada Gambar 4.27. 

 

Gambar 4.27 Form Pembelian Cat/Bahan 

4.2.16 Form Menu Pembelian PKB 

 Form menu pembelian PKB menampilkan proses pembelian PKB atau 

perintah kerja bengkel. Dalam proses tersebut terdapat nomor checklist yang 

bertujuan supaya transaksi pembelian dapat terekap dengan baik dan terdapat 

lihat PKB yang dapat mengintegrasikan ke menu PKB. Form menu pembelian 

PKB dapat dilihat pada Gambar 4.28 pada halaman 105. 
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Gambar4.28 Form Menu Awal Pembelian PKB 

 Untuk pembuatan purchase orderPKB baru dengan mencentang list 

pembelian yang sudah ada. Pembuatan menu purchase order PKB dapat dilihat 

pada Gambar 4.29. 

 

Gambar 4.29 Form Menu Pembelian PKB 

4.2.17 Form Menu Barang Keluar 

 Form menu barang keluar menampilkan list barang-barang yang sudah 

ada pada gudang yang akan digunakan. Barang keluar dibedakan menjadi dua 

bagian yaitu barang bagian jasa dan sparepart. Data barang ini muncul setelah 

proses purchase order selesai dibuat, karena nomor purchase order akan 

nampak pada proses menu barang keluar ini, setelah semua data sudah masuk 
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maka pihak gudang akan supply barang-barang tersebut. Form menu barang 

keluar dapat dilihat pada Gambar 4.30. 

 

Gambar 4.30 Form Menu Barang Keluar 

 Setelah semua barang yang sudah supply maka data akan otomatis 

masuk kedalam laporan material part dan semua data baik itu data nomor 

material, nomor PKB hingga nomor purchase order akan terlihat. Form menu 

yang sudah di supply dapat dilihat pada Gambar 4.31. 

 

Gambar 4.31 Form Menu Supply Barang Keluar 

4.2.18 Form Menu Cat/Bahan Masuk 

 Form menu cat/bahan masuk menampilkan data cat atau bahan yang 

sudah dipesan dan dibelikan sehingga data akan masuk pada bagian gudang yaitu 
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pada menu cat/bahan masuk. Setelah data selesai diolah maka rekap data akan 

masuk pada laporan cat/bahan. Form menu cat/bahan masuk dapat dilihat pada 

Gambar 4.32. 

 

Gambar 4.32 Form Menu Cat/Bahan Masuk 

4.2.19 Form Menu Sparepart Masuk 

 Form Menu sparepart masuk menampilkan data sparepart yang sudah 

di pesan dan barang sudah ada pada bengkel sehingga data akan masuk pada 

bagian gudang yaitu pada menu part masuk.  Sebelum sparepart masuk user bisa 

menambahkan pada master sparepart. Setelah data selesai diolah maka rekap 

data akan masuk pada laporan sparepart. Form menu sparepart masuk dapat 

dilihat pada Gambar 4.33. 

 

Gambar 4.33 Form Menu Sparepart Masuk 
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4.2.20 Form Menu Request Order Cat/Bahan 

 Form Menu request order cat/bahan menampilkan data request order 

cat/bahan yang akan dipesan atau dibelikan. Sistem ini akan tersambung dengan 

bagian pembelian. Request order dilakukan apabila persedian barang atau stok 

yang akan digunakan perawatan mobil tidak tersedia sehingga dibutuhkan 

transaksi RO. Form Menu request order cat/bahan dapat dilihat pada Gambar 

4.34. 

 

Gambar4.34 Form Menu Request Order Cat/Bahan 

 Setelah tampilan  form Menu request order dapat ditampilkan menu 

pembuatan request order dengan menu yang sudah tersedia pada button create 

new. Form penambahan request order dapat dilihat pada Gambar 4.35. 

 

Gambar 4.35 Form Menu Pembuatan Request Order 

4.2.21 Form Menu Document & Upload 

 Form Menu document & upload menampilkan menu yang berisi list 

dari transaksi checklist yang sudah dibuatkan dan transaksi ini adalah proses 
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akhir ketika mobil sudah hampir selesain perawatan dan perbaikan. Transaksi ini 

hanya pada bagian dokumentasi. Form Menu document & upload dapat dilihat 

pada Gambar 4.36. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.36 Form Menu Document & Upload 

 Pada saat penambahan data dokumen maka kategori dibagi menjadi dua 

bagian yaitu bagian dokumen dan Gambar. Dokumen berisi file seperti surat-

surat dari asuransi ataupun surat-surat yang mendukung transaksi lainnya. 

Gambar berisi file foto. Form menu penambahan data dokumen dan foto dapat 

dilihat pada Gambar 4.37. 

 

Gambar 4.37 Form Menu Penambahan Dokumen & Foto 
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4.2.22 Form Menu Progress Update 

 Form Menu progress update menampilkan progress tiap-tiap mobil, 

sejauh mana mobil tersebut diperbaiki. Jika mobil telah siap dan bisa diambil 

maka pada menu inilah bagian dokumentasi melakukan perubahan data. 

Perubahan tersebut akan berdampak pada bagian-bagian lain melalui laporan 

progress update. Form Menu progress update dapat dilihat pada Gambar 4.38. 

 

Gambar 4.38 Form Menu Awal Progress Update 

 Progress update terbagi menjadi dua bagian yaitu bagian jasa dan 

sparepart yang menampilkan data-data dari proses yang sudah berjalan 

sebelumnya. Form menu penambahan data progress update dapat dilihat pada 

Gambar 4.39.  

 

Gambar 4.39 Form Menu Progress Update 
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4.2.23 Form Menu Laporan Material status 

 Form menu laporan material status menampilkan laporan material apa 

saja yang sudah digunakan di tiap mobil yang melakukan perawatan. Baik 

sparepart, cat ataupun jasa. Form menu laporan material status dapat dilihat 

pada Gambar 4.40. 

 

Gambar 4.40 Form Menu Laporan Material status 

4.2.24 Form Menu Laporan Own Risk 

 Form menu laporan own risk menampilkan leporan tentang nomor own 

risk. Pada menu ini terdapat dua link yang akan menyambungkan ke proses 

checklist dan proses PKB. Laporan own risk lebih pada menampilkan data 

checklist dan PKB. Form menu laporan own risk dapat dilihat pada Gambar 4.41 

pada halaman 112. 
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Gambar 4.41 Form Menu Laporan Own Risk 

4.2.25 Form Menu Laporan Sirkulasi Mobil 

 Form menu laporan sirkulasi mobil menampilkan leporan tentang 

keterangan status dari tiap mobil itu sendiri yang sudah dimasukkan oleh pihak 

dokumentasi. Dari status tersebut para user bisa melihat status tiap-tiap mobil 

sedang pada tahap proses apa. Dari form ini juga dapat melihat data checklist dan 

data perintah kerja bengkel yang bertujuan untuk melihat apakah transaksi yang 

dibutuhkan sudah sesuai. Form menu laporan sirkulasi mobildapat dilihat pada 

Gambar 4.42. 

 

Gambar 4.42 Form Menu Sirkulasi Mobil 
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4.2.26 Form Menu Laporan Pemakaian Bahan 

 Form menu laporan pemakaian bahan menampilkan semua data bahan 

yang sudah digunakan. Terdapat nomor checklist, nomor PKB serta nomor polisi 

sebagai acuan bahan mana saja yang digunakan untuk keperluan perawatan. 

Keterangan dari bahan tersebut juga dicantumkan sehingga bagian gudang 

ataupun pembelian akan bisa melihat barang yang sudah terpakai. Form menu 

laporan pemakaian bahan dapat dilihat pada Gambar 4.43. 

 

Gambar 4.43 Form Menu Laporan Pemakaian Bahan 

4.2.27 Form Menu Laporan Pemakaian Cat 

 Form menu laporan pemakaian cat menampilkan semua data cat yang 

sudah digunakan. Terdapat nomor checklist, nomor PKB serta nomor polisi 

sebagai acuan kode dan merk cat mana saja yang digunakan untuk keperluan 

perawatan. Keterangan dari pemakaian cat tersebut juga dicantumkan sehingga 

bagian gudang ataupun pembelian akan bisa melihat cat yang sudah terpakai. 

Form menu laporan pemakaian cat dapat dilihat pada Gambar 4.44 pada halaman 

114. 
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Gambar 4.44 Form Menu Laporan Pemakaian Cat 

4.2.28 Form Menu Laporan Pemakaian Sparepart 

 

Gambar 4.45 Form Menu Laporan Pemakaian Sparepart 
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 Form menu laporan pemakaian sparepart menampilkan semua data 

sparepart yang sudah digunakan. Terdapat nomor checklist, nomor PKB serta 

nomor polisi sebagai acuan keterangan sparepart, nomor sparepart, dan tanggal 

purchase order beserta tanggal pemakaiannya yang digunakan untuk keperluan 

perawatan. Keterangan dari pemakaian sparepart tersebut juga dicantumkan 

sehingga bagian gudang ataupun pembelian akan bisa melihat sparepart yang 

sudah terpakai. Form menu laporan pemakaian sparepart dapat dilihat pada 

Gambar 4.45 pada halaman 114. 

4.2.29 Form Menu Laporan Stok Bahan 

 

Gambar 4.46 Form Menu Laporan Stok Bahan 

 Form menu laporan stok bahan menampilkan semua data stok bahan 

yang ada pada gudang. Dalam laporan tersebut terdapat kode part, nama bahan, 
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estimasi harga satuan, dan stok yang tersedia. Pemilik dan bagian gudang akan 

mudah mengecek informasi yang didapat. Bahan yang tersedia di bengkel 

tersebut, dan jika kesulitan untuk mencari data stok bahan maka bisa 

menginputkan nama ataupun harga di menu filter atas. Form menu laporan stok 

bahan dapat dilihat pada Gambar 4.46 pada halaman 115. 

4.2.30 Form Menu Laporan Stok Cat 

 Form menu laporan stok cat menampilkan semua data stok cat yang ada 

pada gudang. Dalam laporan tersebut terdapat kode sparepart, nama bahan, 

estimasi harga satuan, dan stok yang tersedia. Form menu laporan stok cat dapat 

dilihat pada Gambar 4.47. 

 

Gambar 4.47 Form Menu Laporan Stok Cat 
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4.2.31 Form Menu Laporan Status Sparepart 

 Form menu laporan status sparepart menampilkan semua data status 

sparepart yang ada pada gudang. Dalam laporan tersebut terdapat kode part, 

nama bahan, estimasi harga satuan, dan stok yang ada pada saat itu, artinya 

barang tersebut belum digunakan. Jika kesulitan untuk mencari data status bahan 

maka bisa menginputkan nama ataupun harga di menu filter atas. Setiap laporan 

selalu ada menu filter, pada gambarterlihat seperti combo box. Form menu 

laporan status bahan dapat dilihat pada Gambar 4.48. 

 

Gambar 4.48 Form Menu Laporan Status Sparepart 

4.3. Evaluasi Sistem 

Tahapan evaluasi terbagi menjadi dua, yaitu: evaluasi hasil uji coba 

sistem dan analisis hasil uji coba sistem. Evaluasi hasil uji coba sistem dilakukan 

untuk menguji kembali semua tahapan yang sudah dilakukan selama pengujian 

berlangsung. Analisis hasil uji coba sistem bertujuan untuk menarik kesimpulan 

terhadap hasil-hasil uji coba yang dilakukan terhadap sistem. Uji coba dilakukan 

dalam tahapan test case yang telah disiapkan. 
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4.3.1 Evaluasi Hasil Uji Coba Sistem 

Untuk mendapatkan sistem yang sesuai dengan apa yang diharapkan 

maka dilakukan beberapa uji coba. Uji coba meliputi pengujian terhadap fitur-

fitur utama, uji coba perhitungan dan uji coba validasi pengguna terhadap sistem 

dan pengujian terhadap kesesuaian tujuan penggunaan. 

A. Uji Coba Fitur Utama Sistem 

Terdapat beberapa perbedaan menu pilihan untuk setiap login 

menggunakan username dari bagian kerja yang berbeda. Test case dapat dilihat 

pada tabel 4.1. Pengujian terhadap fitur utama sistem diterangkan dengan 

pengujian blackboxtesting sebagai berikut: 

Tabel 4.1  Pengujian Form Manage User 

No Kriteria Target Hasil 

1 Proses input 
Identifikasi 

User dapat melakukan input data 
identifikasi dengan benar 

Berjalan 
dengan baik 

2 Rekap data 
Identifikasi 

User mampu melakukan data rekap dan 
melihat seluruh data rekap 

Berjalan 
dengan baik 

  

B. Uji Coba Form Login 

Form Login digunakan untuk melakukan penyeleksian terhadap user 

yang masuk ke dalam sistem. Apabila user ingin masuk ke dalam sistem, user 

harus memasukkan username dan password kedalam textbox USERNAME dan 

textbox PASSWORD yang tersedia. Selanjutnya sistem melakukan seleksi 

terhadap username dan password yang telah dimasukkan dan kemudian sistem 

menampilkan menu sesuai dengan hak akses yang diberikan untuk setiap bagian. 
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Tabel 4.2 Pengujian Pengguna 

Test 
Case ID Tujuan Input Output yang 

Dihasilkan 

TC-001 

Memasukkan 
username dari 

bagian customer 
service 

Username : 
tyar; 

Password: tyar 

Menu yang 
ditampilkan adalah 
yang merupakan 
pekerjaan bagian 
customer services 

TC-002 
Memasukkan 
username dari 

bagian estimator 

Username: 
hardiningrat; 
Password: 

hardiningrat 

Menu yang 
ditampilkan adalah 
yang merupakan 
pekerjaan bagian 

estimator 

TC-003 

Memasukkan 
username dari 

bagian 
penagihan 

Username: dini; 
Password: dini 

Menu yang 
ditampilkan adalah 
yang merupakan 
pekerjaan bagian 

penagihan 

TC-004 

Memasukkan 
username dari 

bagian 
pembelian 

Username: 
anton; 

Password: 
antonio 

Menu yang 
ditampilkan adalah 
yang merupakan 
pekerjaan bagian 

pembelian 

TC-005 
Memasukkan 
username dari 
bagian gudang 

Username : 
wawik; 

Password: 
wawikwaljinah 

Menu yang 
ditampilkan adalah 
yang merupakan 
pekerjaan bagian 

gudang 

TC-006 

Memasukkan 
username dari 

bagian 
dokumentasi 

Username: 
didie; 

Password: 
arkoaidie 

Menu yang 
ditampilkan adalah 
yang merupakan 
pekerjaan bagian 

dokumentasi 
 

Tabel 4.3 Pengujian Form Login 

No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

1 Deskripsi 
Username, 
password, login 
yang valid. 

Memasukkan 
username dan 
password tiap 
jenis user  

Form Login 
tertutup dan menu-
menu pada form 
utama aktif 

1. Sukses 
2. Tampil Form Menu 

sesuai dengan 
deskripsi form 
menu masing-
masing user 
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No Tujuan Input Output 
Diharapkan Output Sistem 

2 Deskripsi 
Username, 
password, login 
yang tidak valid. 

Memasukkan 
data login 
username= 
admin, 
password= 
admi 

Muncul pesan  
“Wrong username 
or password” 

1. Sukses 
2. Login tidak 

berhasil 
3. Muncul pesan 

yang diharapkan 

3 Deskripsi 
Username, 
password, login 
yang tidak ada di 
database. 

Memasukkan 
data data login  
dan password 
yang kosong  

Muncul pesan 
“Wrong username 
or password” 

1. Sukses 
2. Login tidak 

berhasil 
3. Muncul pesan 

yang diharapkan 

 

Perbandingan pada saat sebelum sistem terbuat jelas tidak ada karena 

pada saat itu data yang diinputkan tulisan biasa tidak berupa data. Sehingga 

diperlukan login supaya tiap-tiap bagian punya hak akses masing-masing dan 

ketika melakukan perubahan data maka akan muncul nama user yang mengubah 

perubahan tersebut. 

 

Gambar 4.49 Form Utama User 

Level user admin dapat mengakses seluruh menu pada aplikasi, 

memiliki wewenang untuk menyimpan dan menambah data pada seluruh form, 
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serta dapat merubah data pada semua form. Penjelasan mengenai level user dapat 

dilihat pada Gambar 4.49 pada halaman 121. 

Perbandingan pada saat sistem sebelum terbuat adalah tiap bagian akan 

membutuhkan waktu untuk pergi melakukan pengecekan terhadap tiap-tiap 

mobil yang dilakukan perawatan sehingga akan menyita waktu yang lama. 

Dengan adanya sistem maka user tidak perlu melakukan pengecekan langsung 

akan tetapi cukup dengan melihat data yang ada pada website. 

Berdasarkan uji coba No.2 pada Tabel 4.3 ditunjukkan pada Gambar 

4.50 menjelaskan pesan peringatan apabila terjadi kesalahan dalam input user 

dan password. Pemberitahuan peringatan ini muncul apabila input username atau 

password pada form login tidak sesuai atau kosong. 

 

Gambar 4.50 Pesan User Tanpa Hak Akses 

C. Uji Coba Form Checklist (Pendaftaran) 

Proses checklist adalah proses dimana terdapat form customer dan data 

pemilik untuk mendaftar dan mencetak bukti pendaftaran, dan terdapat form 

kondisi kendaraan dan perlengkapan kendaraan yang berfungsi untuk mengecek 

kondisi mobil pada bagian luar. Uji coba dijelaskan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.4 Evaluasi Uji Coba Checklist 

No Tujuan Input Hasil yang 
Diharapkan Output Sistem 

1 Cek tanggal 
estimasi 
apabila 
tanggal masuk 
lebih besar 
dari tanggal 
selesai 

Meerubah 
tanggal 
estimasi masuk 
lebih besar dari 
tanggal 
estimasi selesai 

Berhasil muncul 
pesan “Wrong 
Selected Date” 

1. Sukses 
2. Data estimasi 

tanggal 
berhasil 
disesuaikan 

3. Lihat pada 
Gambar 4.49 

2 Deskripsi data 
pelanggan 
yang valid 
dan dapat 
disimpan 

Memasukkan 
data-data yang 
perlu diisi 
untuk data 
customer baru 

Berhasil 
disimpan dan 
muncul pesan 
“Data Has Been 
Save” 

1. Sukses 
2. Data 

pelanggan 
baru telah 
tersimpan 

3. Nomor 
checklist akan 
muncul 

4. Nomor Polisi 
yang 
terintegrasi 
pada rincian 
PKB 

3 Deskripsi data 
pelanggan 
yang valid 
dan dapat 
dilakukan 
perubahan 
data Checklist 

Memasukkan 
data-data yang 
perlu diisi 
untuk data 
customer baru 

Berhasil 
disimpan dan 
muncul pesan 
“You Will Edit 
Existing 
Checklist” 

1. Sukses 
2. Data 

pelanggan 
baru telah 
update 
 

 

Perbandingan pada saat sistem sebelum terbuat adalah bagian customer 

service akan membutuhkan waktu untuk melakukan pencatatan terhadap tiap-

tiap mobil yang akan masuk ke bengkel untuk perawatan sehingga akan menyita 

waktu yang lama. Dengan adanya sistem maka user tidak perlu melakukan 

penulisan data manual. Tetapi cukup dengan memasukan data yang ada pada 

website khususnya di menu checklist sehingga akan memudahkan user dalam 

melakukan pengecekan ataupun perubahan data. 
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Berdasarkan  uji coba pada Tabel 4.4 pada halaman 122 ditunjukkan 

pada Gambar 4.51 menjelaskan pesan yang muncul apabila output sistem sukses 

sesuai test case. 

 

Gambar 4.51 Pesan Salah Memasukkan Estimasi Tanggal 

 

Gambar 4.52 Pesan Data Sudah Update 

 

Gambar 4.53 Pesan Data Perubahan Checklist 

 



124 
 

D. Uji Coba Form Purchase Order 

Proses purchase order adalah proses dimana bagian pembelian 

melakukan pembelian bahan atau sparepart yang didapat dari request order dari 

bagian gudang. Semua langkah pengujian dalan hal ini adalah sama dengan 

checklist. Masing-masing uji coba akan dijelaskan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 Eveluasi Uji Coba Purchase Order 

No Tujuan Input Hasil yang 
Diharapkan Output Sistem 

1 Deskripsi data 
pembuatan 
purchase order 
baru untuk 
disimpan pada 
databasebarang 
masuk. 

Memilih 
data-data 
yang perlu 
dibuatkan 
purchase 
order 
tersebut 

Berhasil 
disimpan dan 
muncul 
nomor 
purchase 
order 

1. Sukses 
2. Data PO baru 

berhasil disimpan 
3. Lihat pada 

Gambar 4.52 

2 Deskripsi 
pembuatan 
purchase order 
baru yang 
belum di pilih 
mana yang akan 
dibuatkan 
POnya. 

Tidak 
mencentang 
data list 
purchase 
order 

Muncul 
pesan “Pilih 
1 atau 
beberapa 
request” 

1. Sukses 
2. Data po tidak 

berhasil 
3. Muncul pesan 

yang diharapkan 
4. Hasil dapat dilihat 

pada Gambar 4.53 

 

Perbandingan pada saat sistem sebelum terbuat adalah bagian 

pembelian membutuhkan waktu untuk melakukan pencatatan terhadap tiap-tiap 

mobil yang masuk ke bengkel untuk perawatan sehingga akan menyita waktu 

yang lama. Dengan adanya sistem maka user tidak perlu melakukan penulisan 

data manual. Tetapi cukup dengan meenginputkan data yang ada pada website 

khususnya di menu purchase order sehingga memudahkan user dalam 

melakukan pengecekan ataupun perubahan data. 
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Level user pembelian dapat mengakses seluruh menupada aplikasi, 

memiliki wewenang untuk menyimpan dan menambah data PO pada seluruh 

form. Penjelasan mengenai level user pembelian dapat dilihat pada Gambar 4.53. 

 

Gambar 4.54 Form Proses Pembelian yang menampilkan nomor Purchas Order 

Berdasarkan  uji coba No.2 pada Tabel 4.5 ditunjukkan pada Gambar 

4.55 menjelaskan pesan peringatan apabila terjadi ketika user tidak mencentang 

atau meminta data pembelian. 

 

Gambar 4.55 Pesan User Tanpa Request Barang 
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4.3.2 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru 

 Perbandingan sistem lama dengan sistem baru sangat diperlukan untuk 

menganalisa uji coba sistem, dimana peneliti membandingkan sistem lama 

dengan baru, sistem baru bukan berarti sudah maksimal dalam mencapai 

transaksi yang terintegrasi dengan baik, tetapi mebuat sistem menjadi significant 

untuk Autofocus sehingga proses bisnisnya berjalan dengan yang diharapkan. 

Berikut tabel perbandingan sistem lama dan baru yang ada pada Autofocus: 

Tabel 4.6 Perbandingan Sistem Lama dan Sistem Baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Lama Sistem Baru

Waktu
(Timing )

  

 

       
     

       
      

     
      

     
    

       
      
     

      
      

Pada sistem lama waktu yang dibutuhkan 
kurang lebih 5-8 menit, khususnya jika satu 
bagian selesai dan harus diteruskan ke bagian 
lain juga sangat tidak efisiensi, sehingga 
bagian berikutnya harus menunggu form yang 
sudah dikerjakan oleh bagian sebelumnya. 
Karena pencatatan masih dilakukan dengan 
menggunakan tulisan tangan.

Pada sistem baru waktu yang dibutuhkan 
kurang dari 5 menit, karena user mengisi data 
sesuai dengan keterangan, dan ketika transaksi 
tersebut sudah selesai (save) maka bagian 
selanjutnya bisa langsung melakukan transaksi 
sehingga waktu yang dibutuhkan cukup 
efisien.

      
       

     
      

   

      
       
       

      
    

      
      

       
       

  

       
       

     
      

    

  

Waktu
(Timing )

Kenyamanan
(Convience )

Kemudahan
(Use Of Easy )

 

       
     

       
      

     
      

     
    

       
      
     

      
      

Pada sistem lama waktu yang dibutuhkan 
kurang lebih 5-8 menit, khususnya jika satu 
bagian selesai dan harus diteruskan ke bagian 
lain juga sangat tidak efisiensi, sehingga 
bagian berikutnya harus menunggu form yang 
sudah dikerjakan oleh bagian sebelumnya. 
Karena pencatatan masih dilakukan dengan 
menggunakan tulisan tangan.

Pada sistem baru waktu yang dibutuhkan 
kurang dari 5 menit, karena user mengisi data 
sesuai dengan keterangan, dan ketika transaksi 
tersebut sudah selesai (save) maka bagian 
selanjutnya bisa langsung melakukan transaksi 
sehingga waktu yang dibutuhkan cukup 
efisien.

Kenyamanan pada sistem lama terdapat pada 
kinerja tiap user yang harus berurusan dengan 
dokumen yang menumpuk serta harus 
berpindah ke maja bagian lain untuk 
meneruskan transaksi yang masuk.

Sistem baru sangat comfortable artinya tiap 
user masi bisa duduk diam untuk mengerjakan 
tiap transaksi tanpa perlu beranjak dari meja 
kerjanya. Karena program dibuat pada website 
pengerjaan transaksi jadi lebih menyenangkan.

Pada saat pencarian data customer terdapat 
kesulitan, walaupun sudah di bedakan tiap-tiap 
berkas sesuai dengan tanggal akan tetapi masi 
harus ditelusuri jika ada data yang dibutuhkan 
dari tiap transaksi.

Pada sistem baru ini kemudahan yang didapat 
jelas terasa karena user tidak perlu lagi 
membongkar berkas, hanya dengan mencari 
data yang dibutuhkan dan akan muncul 
sehingga user tinggal mencetaknya saja.
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4.3.3 Analisa Uji Coba Sistem 

A. Kemampuan Sistem 

Kemampuan aplikasi pelayanan jasa perawatan mobil pada Autofocus 

ini adalah: 

1. Sistem dapat mempermudah pengaturan kinerja tiap-tiap bagian 

pada bengkel Autofocus terutama proses checklist, perintah kerja 

bengkel, purchase & request order, serta estimasi biaya. 

2. Sistem dapat mempercepat pencarian nomor checklist, nomor polisi, 

kode barang, periode tanggal ataupun kode barang yang ada pada 

tiap-tiap laporan 

3. Sistem dapat mempermudah pembuatan laporan stok barang. 

B. Kelemahan Sistem 

Kelemahan aplikasi pelayanan jasa perawatan mobil pada Autofocus ini 

antara lain: 

1. Aplikasi tidak memiliki fitur filter pada laporan sehingga laporan 

yang ditampilkan terlalu banyak. 

2. Aplikasi ini tidak menyediakan pencatatan nama montir pada 

bengkel. 

Sistem Lama Sistem Baru

  

 

       
     

       
      

     
      

     
    

       
      
     

      
      

      
       
       

      
      

     
     

  

      
        

      
      

     
     

      
       

     
      

   

      
       
       

      
    

      
      

       
       

  

       
       

     
      

    

  

  

Kebermanfaatan
(Use Fullness )

Maanfaat yang didapat adalah user atau staf 
hanya bekerja dengan menggunakan sistem 
lama dan berjalan begitu saja, tiap kendala 
yang didapat seperti mencari dokumen atau 
menlanjutkan kinerja tiap bagian dianggap 
lumrah dan terus berjalan adanya hingga 
transaksi selesai tanpa memikirkan efisiensi 
waktu, pencarian dan solusi lainnya.

Aplikasi yang dibuat oleh peneliti ini sangat 
bermanfaat, baik dalam segi waktu ataupun 
kemudahan, karena pekerjaan menjadi lebih 
nyaman, mudah digunakan dan owner mudah 
memantau data gudang dan transaksi tiap-tiap 
mobil.
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3. Pada menupenentuan biaya tidak terdapat harga yang ada pada 

distributor sehinggauser terlebih dahulu melihat data master. 

4. Pada menu dokumen &upload tidak bisa menampilkan seluruh 

format Gambar dan file. Hanya sebatas file format JPG dan file 

PDF. 

 


	Tabel 4.1  Pengujian Form Manage User
	Tabel 4.2 Pengujian Pengguna
	Tabel 4.3 Pengujian Form Login

